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LITERASI BISNIS SYARIAH DIGITAL DAN PERAN
PEMERINTAH DI ERA REVOLUSI INDUSTRI

Myusliana M. Yusuf, 2Mulyadi AR, *Devi Kumala
L23Universitas Muhammadiyah Aceh
*Korespondensi: yusliana@unmuha.ac.id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisa pentingnya digitalisasi bisnis syariah, dan secara
konseptual memberikan gambaran peran pemerintah dalam digitalisasi bisnis syariah
dan potensi dari digitalisasi bisnis syariah. Pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang didukung dengan data sekunder yang bersumber dari penelitian
terdahulu maupun artikel dan media ilmiah lainnya. Rumusan masalah pada penelitian
ini meliputi (i) Mengapa digitalisasi diperlukan dalam bisnis syariah?; (ii) Bagaimana
peran pemerintah dalam proses digitalisasi bisnis syariah?; (iii) Bagaimana potensi
digitalisasi bisnis syariah di Indonesia?. Hasil dari penelitian ini: (i) Digitalisasi bisnis
syariah sangat penting mengingat pada saat ini penggunaan dari teknologi informasi,
komputer dan internet menjadi suatu keniscayaan dan menjadi bagian kehidupan sehari-
hari masyarakat; (ii) Pemerintah telah berperan melalui pembangunan infrastuktur
untuk mendukung digitalisasi bisnis syariah dan juga memiliki program gerakan
digitialisasi untuk meningkatkan literasi masyarakat terkait dengan bisnis digital; (iii)
Pangsa pasar dari digital bisnis syariah relatif besar ditinjau dari pengguna internet
Indonesia sejumlah 202,6 juta jiwa. Implikasi dari penelitian ini memberikan referensi
kepada para stakeholder maupun akademisi khususnya yang memiliki kepedulian
terhadap bisnis syariah dalam mengembangkan bisnis syariah di masa yang akan datang.

Keywords : Bisnis Syariah Digital; Teknologi Informasi.
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1.  PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 telah dilewati dan saat ini tanpa disadari masyarakat
pembisnis memasuki era revolusi 5.0 (baca: five point zerro) bagi pengguna bisnis,
teknologi informasi menjadi andalan menggunaan teknologi informasi komputer dan
atau gadget maupun internet menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Hiyanti, H., L. Nugroho, C. Sukmadilaga, and T. Fitrijanti, (2019);
Metanfanuan T., et al., (2021). Pada era revolusi industri 5.0 tersebut, ketergantungan
manusia terhadap penggunaan teknologi informasi, komputer dan internet sangat tinggi
dikarenakan kebutuhan penggunaan teknologi informasi, komputer dan internet tidak
hanya ditujukan untuk kegiatan pekerjaan, bisnis, dan komersial saja, tetapi juga untuk
kebutuhan konsumsi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka
Nugroho, L., and S. L. K. Chowdhury, (2015); Irwansyah R., et al., (2021).

Selain itu, terjadi percepatan penggunaan teknologi informasi, komputer dan
internet beberapa tahun belakangan ini dikarenakan terdapatnya pandemi Covid-19.
Pandemi Covid-19 menyebabkan terdapatnya kebijakan pembatasan mobilitas sosial di
masyarakat yang bertujuan untuk mencegah penyebaran virus corona yang sangat masif
yang menyebabkan banyaknya korban meninggal Irwansyah R., et al., (2021); Safitri, Y.,
et al., (2020). Pembatasan mobilitas masyarakat tersebut mengakibatkan banyaknya
masyarakat menggunakan teknologi informasi, komputer dan internet untuk melakukan
kegiatan pekerjaan dan kehidupan sehari-hari seperti penggunaan aplikasi digital untuk
melakukan rapat secara virtual, melakukan pembelian makanan secara online, melakukan
transaksi perdagangan secara online, dan sebagainya Kiranti, D.E., dan L. Nugroho,
(2022); Nugroho, L., (2021).

Peningkatan jumlah pengguna teknologi informasi, komputer dan internet oleh
rumah tangga di Indonesia pada masa pandemi Covid-19 ditunjukkan dengan data
sebagai berikut:

2020

78.18

2019

73.75

2018

66.22

2017

57.33

2016

47.22

Gambar 1. Jumlah Rumah Tangga Pengguna Teknologi Informasi, Komputer dan
Internet di Indonesia pada Periode 2016-2020
Sumber: Jayani, D., H., (2021)
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Merujuk pada Gambar 1 di atas, maka diketahui pengguna teknologi informasi,
komputer dan internet di Indonesia pada tahun 2020 telah mencapai 78,18 juta jiwa. Hal
ini menunjukkan bahwa bahwa hampir 30% masyarakat Indonesia telah menggunakan
teknologi informasi, komputer dan internet dalam kehidupan sehari-harinya dengan
asumsi jumlah penduduk Indonesia di tahun 2020 sebesar 271,4 juta jiwa (Jayani, D., H.,
2021).

Pada sisi lain, Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar
peringkat empat dunia sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan jumlah
populasi Muslim terbesar di dunia Annur, C. M., (2021); Miftakhul Jannah, D., and L.
Nugroho, (2019). Oleh kerena itu dengan besarnya populasi Muslim di Indonesia, maka
terdapat potensi besarnya permintaan akan produk dan jasa yang berbasiskan prinsip-
prinsip syariah F. Mahliza, et al., (2021); Matoeniji, et. al., (2021). Hal tersebut juga
sejalan dengan rencana pemerintah yang akan menjadikan Indonesia sebagai pusat dari
ekonomi, bisnis dan keuangan syariah di dunia. Lebih lanjut, agar dapat merealisasikan
dan juga mengimplementasikan rencana pemerintah tersebut, maka pengembangan bisnis
syariah juga harus menyesuaikan dengan dinamika yang terjadi saat yaitu masifnya
penggunaan teknologi informasi, komputer dan internet di masyarakat.

Merujuk fenomena-fenomena tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini
mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Mengapa digitalisasi diperlukan dalam bisnis syariah?;
2. Bagaimana peran pemerintah dalam proses digitalisasi bisnis syariah?;
3. Bagaimana potensi digitalisasi bisnis syariah di Indonesia?.

Selanjutnya berdasarkan rumusan-rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pentingnya digitalisasi bagi bisnis syariah;

2. Mengetahui peran pemerintah dalam proses digitalisasi bisnis syariah;
3. Mengetahui potensi dari digitalisasi bisnis syariah.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan referensi dan informasi kepada
seluruh stakeholder yang memiliki kepedulian terhadap bisnis syariah untuk dapat
mengambil keputusan dalam mengembangkan dan meningkatkan pangsa pasar bisnis
syariah di Indonesia. Keterbaruan dalam penelitian ini berkaitan dengan pembahasan
yaitu pentingnya digitalisasi dari bisnis syariah di era revolusi industri 5.0 dan pandemi
Covid- 19.

2. TEORI

Pemerintah Indonesia memiliki rencana dan strategi untuk menjadikan Indonesia
sebagai pusat ekonomi, keuangan dan bisnis syariah di dunia. Merujuk dari masterplan
ekonomi syariah Indonesia 2019-2024, maka dapat diilustrasikan sebagai berikut:
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visi Indonesia yang Mandiri, Makmur dan Madani dengan
Menjadi Pusat Ekonomi Syariah Terkemuka
L Peningkatan Skala Wsaha Ekoncemi Syariah
Target i PeaimgRatam Pernghat dxlam Elemss Econemak index lobal dan Nasions|
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Gambar 2. Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024
Sumber: Karyanto B. et al. (2021)

Berdasarkan Gambar 2 di atas, maka pemerintah Indonesia memiliki visi sampai
dengan 2024 menjadikan perekonomian nasional yang stabil sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya yang didukung oleh keberadaan bisnis
syariah dan industri keuangan syariah sebagai salah satu pelaku utama dalam
perekonomian Indonesia. Oleh karenanya, bisnis syariah dan keuangan syariah sudah
menjadi keharusan untuk mendapat suppport dari selurunh masyarakat Indonesia yang
bukan Muslim saja akan tetapi oleh seluruh masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan
keberadaan ajaran agama Islam sebagai rahmatan lil alamin sesuai dengan QS. Al-Anbiya
ayat 107 sebagai berikut:

Lo et W1 daz ) caadedi v oy
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”

Selain itu, Karyanto, B., et al., (2021), menyatakan bahwa KH Hasyim Muzadi
berpendapat bahwa rahmat Allah diperuntukkan untuk seluruh makhluknya termasuk
bagi orang kafir. Oleh karenanya sehubungan dengan rencana pemerintah Indonesia yang
akan menjadikan bisnis syariah syariah sebagai identitas dan juga sebagai ujung tombak
dari pertumbuhan ekonomi nasional tidak akan merugikan ummat beragama lainnya.
Lebih lanjut bisnis syariah harus memiliki prinsip Tawhid String Relationship (TSR).
Prinsip TSR adalah setiap bisnis syariah yang mengklaim dan menyatakan bahwa mereka
menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah maka mereka harus berlandaskan dan

patuh terhadap perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya Rasyid, M., M., (2016).
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Apabila digambarkan, maka prinsip dan konsep dari lembaga keuangan syariah adalah
sebagai berikut:

L el Bisnis Syariah i i lah
Relationship Y Tujuan Syariah Kemaslahatan Fala

Prinsip Bisnis

. Konsep Bisnis Syariah
Syariah

Gambar 3. Prinsip dan Konsep dari Bisnis Syariah
Sumber: Diantanti, N., P., et al., (2021)

Sesuai pada Gambar 3 sebelumnya, maka dapat dijelaskan prinsip dan konsep dari
bisnis syariah meliputi hal-hal sebagai berikut:
A. Prinsip bisnis syariah berdasarkan Tawhid String Relationship (TSR) adalah sebagai
berikut:

1. Bisnis syariah dalam aktivitas bisnisnya harus berlandaskan Al-Qur’an, Hadist,
Ijma, Qiyas dan ljtihad serta sumber-sumber hukum Islam yang berlaku Nugroho,
et al. (2020); Nugroho, et al., (2021);

2. Bisnis syariah harus mengikuti dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta sesuai dengan dinamika perkembangan bisnis sehingga produk
dan layanan dari lembaga keuangan syariah diminati oleh masyarakat A. Akram,
etal., (2021);

3. Bisnis syariah harus memiliki aspek akhlaqg, akal dan etika atau bank syariah harus
mengelola usahanya berdasarkan Iman dan Tagwa (Imtaq) dan juga berdasarkan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) Bahari, et al., (2021); L. Nugroho, et al.,
(2019).

B. Konsep dari bisnis syariah

1. Bisnis syariah harus memiliki visi dan misi yang berlandaskan pada maqgasid
syariah (tujuan syariah). Nugroho (2020); dan Arafah (2016). mengatakan bahwa
tujuan syariah dari lembaga keuangan syariah adalah (i) menjaga agama; (ii)
menjaga jiwa; (iii) menjaga akal; (iv) menjaga keturunan; (v) menjaga harta, dan
(vi) menjaga lingkungan;

2. Selanjutnya, bisnis syariah yang telah menerapkan magasid syariah dalam visi dan
misinya, maka aktivitas bisnis dan usahanya harus mampu berkontribusi terhadap
kemaslahatan ummat A. S. Vania, E. Nugraha, and L. Nugroho, (2020);

3. Oleh karenanya, tujuan utama keberadaan dari lembaga syariah adalah untuk
memperoleh ridho Allah SWT vyaitu selamat didunia dan bahagia di akhirat atau
Falah Nugroho, et al., (2017).
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4. Keberadaaan dari lembaga keuangan syariah adalah untuk memfasilitasi muslim
untuk dapat melaksanakan ajaran agamanya secara kaffah atau totalitas Satibi, E.,
and L. Nugroho, (2018).
Oleh karena itu, pengembangan bisnis digital dalam bisnis syariah merupakan
salah satu faktor yang vital dalam mendukung eksistensi bisnis syariah di tanah air agar
dapat berkontribusi dalam pengembangan ekonomi nasional.

3. METODOLOGI

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang merujuk rumusan dan tujuan
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu memberikan deskripsi memberikan solusi
maupun jawaban atas rumusan-rumusan penelitian C. Sukmadilaga et al., (2021). Lebih
lanjut, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan masalah
yang meliputi
1. Mengapa digitalisasi diperlukan dalam bisnis syariah?;
2. Bagaimana peran pemerintah dalam proses digitalisasi bisnis syariah?;
3. Bagaimana potensi digitalisasi bisnis syariah di Indonesia?.

Selain itu penelitian kualitatif ini didukung dengan data-data sekunder yang
bersumber dari tulisan-tulisan ilmiah baik dari jurnal, buku-buku, media massa yang
berkaitan dan dapat menjelaskan dari rumusan masalah pada penelitian ini.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perlunya Digitalisasi Bisnis Syariah
Era revolusi industri 4.0 menyebabkan penggunaan teknologi informasi, komputer
dan internet telah berkembang begitu pesat. Hampir seluruh kegiatan sehari-hari dapat
dilakukan secara digital, mulai dari proses interaksi antar manusia dalam proses belajar
mengajar secara dalam jaringan, transfer uang menggunakan e-banking, termasuk pada
kegiatan bisnis jual beli dan jasa juga dapat dilakukan secara digital melalui telepon
genggam yang terhubung ke jaringan internet (Poon, W., C., 2008); Pencarelli, T., (2020).
Selanjutnya, perkembangan penggunaan teknologi informasi, komputer dan internet pada
dunia bisnis ini ditunjukkan dengan maraknya bisnis online atau e-commerce dimana kita
dapat melakukan proses jual-beli, pertukaran produk dan informasi, serta pemesanan jasa
seperti ojek melalui jaringan internet Hojeghan, S., B. and A. N. Esfangareh, (2011); Sui,
D., Z., and D. W. Rejeski, (2002). Proses jual beli mulai dari yang bernilai kecil sampai
tak terhingga, termasuk saham atau sekuritas dapat kita akses secara digital.
Perkembangan teknologi digital terlihat dengan munculnya mobile technology, akses
internet tak terbatas, serta hadirnya teknologi cloud yang berguna dalam ekonomi digital
Chen, Y., E. K. Kumara, and V. Sivakumar, (2022); Boja, C.,P. Pocatilu, and C. Toma,
(2013). Perkembangan teknologi ini terjadi sebagai efek dari inovasi dan kreativitas
manusia yang bertujuan untuk memberi kemudahan dalam aktivitas sehari-hari. Lebih
lanjut, sebagai negara dengan pengguna internet terbanyak, Indonesia berpotensi besar
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bagi perkembangan ekonomi digital atau proses digitalisasi bisnis Nugroho, L., (2022).
Selain itu, saat ini berbagai kegiatan pada bisnis konvensional telah beralih ke bentuk
digital atau digitalisasi bisnis sehingga guna mendorong perkembangan bisnis syariah
untuk dapat bersaing dengan bisnis konvensional, kita harus menyesuaikan keadaan yaitu
dengan melakukan digitalisasi pada bisnis syariah Nugroho L., dan D. Tamala, (2018).
Digitalisasi bisnis akan bermanfaat besar bagi perkembangan bisnis syariah di Indonesia.
Dalam melakukan bisnis online dengan prinsip syariah terdapat beberapa jenis akad yang
perlu diketahui, diantaranya; akad jual beli kontan, akad salam (pemesanan), akad ji’ alah
(upah), akad ijarah (sewa), akad mudharabah (kerjasama), akad musyarakah, jual beli
saham, jual beli valuta asing (mata uang/al-sharf), dan jual beli berjenjang (multi level
marketing/MLM). Untuk menerapkan bisnis berlandaskan syariah, sebaiknya Kita
mengikuti apa yang telah Rasulullah contohkan, mulai dari kepribadian, sikap, hingga
etika bisnisnya. Setelah pernikahannya dengan Khadijah, Muhammad menyibukkan diri
dengan perdagangan sampai menerima wahyu menjadi Rasulullah. Rasulullah adalah
pribadi yang terampil dalam menangani orang dan memiliki intelektual yang hebat Uyuni,
B., (2020); Niati, N., H. Tanjung, and M. Yasid, (2020). Selain itu, sebagai pribadi yang
jujur, beliau tak pernah menjual barang di atas harga pasar, menjelaskan spesifikasi atau
kondisi barang dagangannya termasuk jika terdapat kecacatan pada barang tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut, Wakil Presiden Ma'ruf Amin juga menyatakan berkaitan
dengan pentingnya digitalisasi ekonomi syariah sebagai solusi dari penurunan kinerja
penjualan produk industri halal, dan dapat mempercepat proses audit online dalam
pengajuan sertifikasi halal, serta meningkatkan keuangan sosial syariah khususnya dalam
hal pembayaran ZISWAF secara online oleh masyarakat (Mursid, F., and M. Hanafii,
2022).

4.2. Peran Pemerintah Dalam Proses Digitalisasi Bisnis Syariah
Kemkominfo telah merumuskan Peta Jalan Indonesia Digital 2021-2024, dimana
terdapat empat bagian penting vyaitu: (i) infrastruktur digital; (ii) pemerintahan digital,
(iii) ekonomi digital, dan; (iv) masyarakat digital. Selain itu, pemerintah juga telah
mendirikan jaringan tulang punggung kabel serat optik Palapa Ring dan selanjutnya akan
merilis Satelit Republik Indonesia | yang berukuran 150 Gbps, termasuk memasok
internet di 150.000 titik layanan publik pemerintah, kesehatan dan pendidikan (Biro-
Humas, 2021). Menurut Menkominfo, Johnny, “Pemerintah meningkatkan dana hibah
perusahaan startup guna meningkatkan lapangan kerja baru, serta memperluas program
dan instrumen pembayaran digital”. Lebih lanjut, pemerinttah melalui Kemkominfo
berupaya memperkuat digitalisasi ekonomi melalui program yang menargetkan
pembangunan UMKM dan Ultra Mikro, startup digital, sektor prioritas, pelaku industri
digital dan kerjasama di berbagai forum internasional (Syahputra, E., and S. Nazara,
2022);. Pemerintah telah menyiapkan cara menghadapi serangan ciber dan membereskan
konten negatif yang menjadi penghambat berkembangnya digitalisasi ekonomi syariah di
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Indonesia. Di tingkat hulu (upstream), serta berupaya menguatkan pilar masyarakat
digital melalui Gerakan Nasional Literasi Digital (Dewi, R., K., and S. Hardiyanto, 2021).
Dengan demikian dalam rangka menyukseskan program pemerintah untuk menjadikan
Indonesia sebagai pusat ekonomi, keuangan dan bisnis syariah, pemerintah juga telah
berperan penting dalam mempersiapkan infrastruktur digital dan juga melakukan
sosialisasi pentingnya akan digitalisasi bisnis syariah dalam rangka meningkatkan kinerja
bisnis syariah melalui peningkatan jangkauan dan pengetahuan digital dari masyarakat.

4.3. Potensi Digitalisasi Bisnis Syariah di Indonesia

Seperti yang kita ketahui, perkembangan bisnis syariah dirasa lambat dan belum
mampu menyaingi bisnis konvensional. Sedangkan bisnis konvensional sendiri telah
berkembang dan umum dilakukan oleh masyarakat sejak sebelum memasuki era
digitalisasi. Saat ini bisnis konvensional telah beralih dari analog ke digital mulai dari
proses promosi, penjualan, pemasaran, pembelian, pembayaran yang dapat dilakukan
melalui cash, Cash on Delivery (COD), dan kredit digital, hingga pemilihan pengirim
barang pesanan ke pembeli (currier). Model bisnis konvensional yang sudah menjadi
digital pun bervariasi. Selain itu terdapat potensi yang besar apabila ditinjau dari jumlah
pengguna internet Indonesia dengan jumlah terbesar di dunia yang ditunjukkan pada
gambar berikut ini:

202.6

175.4
150
132.7 |||||

2018 2019 2020 2021

Gambar 4. Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia Periode 2018- 2021
Sumber: Nugroho, L., (2022)

Gambar 4 di atas, menunjukkan fenomena pengguna internet di Indonesia selama
tahun 2018 hingga 2021 mengalami pertumbuhan yang signifikan yaitu bertambah
sejumlah 69,9 juta orang atau meningkat sebesar 53% dari tahun 2018. Selain itu
pengguna internet di Indonesia telah mencapai 202,6 juta jiwa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat potensi pangsa pasar yang besar dari digitalisasi bisnis syariah.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini berupa conceptual paper ini,
maka dapat disimpulkan:

1. Digitalisasi bisnis syariah sangat penting mengingat pada saat ini penggunaan dari
teknologi informasi, komputer dan internet menjadi suatu keniscayaan dan
menjadi bagian kehidupan sehari-hari masyarakat;

2. Pemerintah telah berperan melalui pembangunan infrastuktur untuk mendukung
digitalisasi bisnis syariah dan juga memiliki program gerakan digitialisasi untuk
meningkatkan literasi masyarakat terkait dengan bisnis digital;

3. Pangsa pasar dari digital bisnis syariah relatif besar ditinjau dari pengguna internet
Indonesia sejumlah 202,6 juta jiwa.
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